PENERAPAN METODE QFD (QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT) UNTUK PRODUK MESIN PEMOTONG KRUPUK BAWANG
Lutfy Ade Setyawan
D3 Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya
Email : luftyade05@gmail.com  
Diah Wulandari 
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya
Email : diahwulandari@gmail.com 
Abstrak
Selama ini di home industri kerupuk bawang dan kerupuk puli hampir semuanya menggunakan pemotong kerupuk bawang dengan metode tradisional yakni pemotongan dengan cara manual. Pemotongan dengan cara ini hanya menghasilkan 5 kg/jam, sedangkan target di setiap home industri rata-rata 10-20 kg/jam. Dikarenakan semakin banyak penikmat kerupuk bawang dan kerupuk puli di kalangan masyarakat kecil maupun menengah ke atas. Untuk mencapai target yang diinginkan pada home industri kerupuk bawang dan puli dibutuhkan alat yang lebih canggih dan maju. Hal ini tentunya akan diadakan penelitian untuk membuat desain rancangan alat pemotong kerupuk bawang dengan menggunakan motor atau semi otomatis. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengembangan desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis menggunakan QFD. Dalam pengambilan data menggunakan sistem kuesioner, dengan maksud untuk memperoleh informasi yang sesui dengan tujuan penelitian, hingga didapat hasil yang dijamin kebenarannya. Sebelum kuesioner dibuat, dilakukan wawancara atau intervew terlebih dahulu terhadap konsumen yang dimaksudkan agar responden dapat memberikan jawaban respon yang positif terhadap pertanyaan yang diajukan ke pada pemilik atau pekerja home industri kerupuk bawang dan kerupuk puli. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa desain pemotong kerupuk bawang yang sesuai dengan keiinginan dan kebutuhan pengguna yaitu desain konsep mesin 1. Pemilihan konsep mesin 1, dengan komponen yang perlu dikembangkan, yaitu: mata pisau, berat mesin 5-10 kg, kapasitas mesin 20 kg/jam, sistem transmisi, dan yang terakhir harga mesin 4-5 juta. Efisiensi analisa QFD (Quality Function Deployment) terciptanya desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis yang mampu menghasilkan potongan 20 kg/jam, tidak rumit dalam pengoperasian sehingga pekerja tidak sering mengeluh capek, kemudahan pengguna dilengkapi roda untuk mempermudah pemindahan alat (portable), dilengkapi beberapa sistem keamanan, antara lain penutup atau cup pisau untuk menghindari gesekan langsung dengan mata pisau saat bekerja, isolator yang bagus sehingga terhindar dari sengatan listrik dan meminalisir biaya listrik serta harga jual mesin pemotong kerupuk bawang.
Kata Kunci : Mesin pemotong kerupuk bawang, QFD (Quality Function Deployment)
	
Abstract
During this time in the home industry of onion crackers and puli crackers almost all use onion cracker cutter with the traditional method of cutting by manual method. Cutting in this way only produces 5 kg / h, while the target in every home industry an average of 10-20 kg / h. Because more and more connoisseurs of onion crackers and crackers puli among the small and medium society to the top. To achieve the desired target on home industry onion and puli crackers needed tool more sophisticated and advanced. This is certainly going to research to make design of the cutting tool the onion cracker with a motor or semi automatic. This research aims to know the development design of cutting machine automatic spring onion cracker using QFD. In a data retrieval system using a questionnaire, with a view to obtaining the information in accordance with the purpose of research, to obtain the results are guaranteed the truth. Before the questionnaire was made, interviews or interviews were conducted prior to the consumer intended for respondents to respond positively to the questions posed to the owner or the home industry workers onion crackers and pulp crackers. From the research results can be concluded that the design of onion cracker cutter in accordance with keiinginan and user needs is the concept engine design 1. Selection of machine concept 1, with components that need to be developed, namely: blade, cover or cup knife, frame and wheels, And cutting output, 5-10 kg engine weight, geometry, engine capacity of 20 kg / hour, v-belt and pulley, 1 hp motor, transmission system, good insulator, electric current stabilizer and last 4-5 million. Efficiency of QFD (Quality Function Deployment) analysis of the design of automatic garlic cracker cutting machine capable of producing 20 kg / hour cut, uncomplicated in operation so that workers do not often complain tired, the ease of the user equipped with wheels to facilitate the transfer of equipment (portable), equipped with several Security system, including a knife cover or cup to avoid direct friction with the blades while working, a good isolator to avoid electric shock and to minimize the cost of electricity and the selling price of onion cracker cutter. Keywords: Onion cracker cutter, QFD (Quality Function Deployment) This research intends to know the development of design of automatic spring onion cracker machine using QFD. In taking the data using the questionnaire system, with the intent to obtain information in accordance with the purpose of research, to obtain the results are guaranteed the truth. Before the questionnaire was made, interviews or interviews were conducted prior to the consumer intended for respondents to respond positively to the questions posed to the owner or the home industry workers onion crackers and pulp crackers. From the research results can be concluded that the design of onion cracker cutter in accordance with keiinginan and user needs is the concept engine design 1. Selection of machine concept 1, with components that need to be developed, namely: 5-10 kg engine weight, engine capacity of 20 kg / hour, transmission system and last 4-5 million . Efficiency of QFD (Quality Function Deployment) analysis of the design of automatic garlic cracker cutting machine capable of producing 20 kg / hour cut, uncomplicated in operation so that workers do not often complain tired, the ease of the user equipped with wheels to facilitate the transfer of equipment (portable), equipped with several Security system, including a knife cover or cup to avoid direct friction with the blades while working, a good isolator to avoid electric shock and to minimize the cost of electricity and the selling price of onion cracker cutter. 
Keywords : Onion cracker cutter Machine, QFD (Quality Function Deployment)
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PENDAHULUAN
Keinginan untuk meningkatkan produk/barang yang baik dan berkualitas merupakan tujuan dari perusahaan. Oleh karena itu alat sebagai penunjang untuk menghasilkan suatu produk haruslah menggunakan alat yang baik. Dengan peralatan yang baik diharapkan perusahaan atau pengusaha dapat meningkatkan dan menciptakan keunggulan dari produk yang dihasilkan, sehingga produk tersebut dapat terpenuhi dan juga memuaskan pelanggan. Disamping itu untuk menghadapi persaingan dan kemajuan teknologi dari pengusaha lain dimasa sekarang maupun yang akan datang.
Melalui perancangan dan pengembangan produk, peralatan yang lebih baik dan efisien untuk menciptakan hasil yang memuaskan. Dari inovasi tersebut diharapkan mampu mengantisipasi persaingan didalam dunia usaha dan dapat membuka peluang untuk bersaing dengan rancangan alat yang memperhatikan faktor-faktor manusia diharapkan alat yang dirancang dapat dioperasikan dengan nyaman dan aman.
Beberapa UKM dan sentra industri menengah dibeberapa wilayah di Surabaya  yang memproduksi kerupuk bawang, untuk proses produksi mulai dari pembuatan bahan baku kerupuk bawang sampai proses pengeringan bahan setengah jadi, masih memanfaatkan peralatan-peralatan yang sederhana. Sehingga dari beberapa proses produksi tersebut banyak timbul beberapa keluhan diantaranya, lamanya proses pemotongan, pekerja sering merasakan tidak nyaman (pegal-pegal, nyeri pada punggung, mudah kelelahan), dan membutuhkan tingkat konsentrasi guna menghindari kecelakaan yang dikarenakan pada bagian ini dalam proses pemotongannya masih memanfaatkan pisau yang digerakkan dengan tangan atau secara manual. Untuk mengatasi masalah tersebut pihak perusahaan yang bersangkutan belum bisa menemukan solusi yang tepat, maka para pengusaha sangat membutuhkan suatu perancangan alat pemotong kerupuk bawang yang ergonomis dan mampu meningkatkan produktivitas.
Dengan memperhatikan aspek ergonomis dalam proses mendesain dan mengembangkan produk dalam sebuah industri pada hakikatnya tidaklah sekedar membawa manusia agar bisa bekerja dalam kondisi yang sehat, nyaman dan aman saja. Melainkan mampu untuk membawa industri kearah kerja yang produktif, efektif-efisien, maju dan modern. Dengan penerapan ergonisme diharapkan interaksi kerja antara manusia-produk, manusia-mesin yang dioperasikan akan bisa lebih ditingkatkan.
Melalui penerapan metode QFD (Quality Function Deployment), yaitu praktik untuk merancang dan mendesains suatu proses sebagai tanggapan terhadap kebutuhan pelanggan. QFD berusaha menerjemahkan apa yang dibutuhkan pelanggan menjadi apa yang dihasilkan organisasi. Hal ini dilaksanakan dengan melibatkan pelanggan dalam proses pengembangan produk sedini mungkin. Dengan demikian, QFD memungkinkan suatu perusahaan untuk memprioritaskan kebutuhan pelanggan, menemukan tanggapan inovatif terhadap kebutuhan tersebut, memperbaiki proses hingga tercapai efektivitas maksimum. (Tjiptono, 1997:45)
Dengan penerapan metode QFD (Quality Function Deployment), yaitu praktik untuk merancang dan mendesains suatu proses sebagai tanggapan terhadap kebutuhan pelanggan dan memeperbaiki proses hingga tercapai efektifitas maksimum. Maka akan diperoleh parameter-parameter teknik yang diharapkan oleh costumer. Dari uraian tersebut, penulis mengambil judul penelitian “PENERAPAN METODE QFD (QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT) UNTUK PRODUK MESIN PEMOTONG KERUPUK BAWANG” (Studi kasus pada UKM dan sentra industri menengah kerupuk bawang dibeberapa wilayah di Surabaya).

METODE
[image: ]Rencana Penelitian

Gambar 1. Flow chart Metodologi Penelitian
Sumber : Dokumentas

Study Literatur
Study literatur dilaksanakn untuk mengumpulkan teori-teori yang dapat menunjang serta mendukung terhadap tugas akhir, semua teori yang didapat dijadikan referensi dalam penyusunan tugas akhir. Teori yang dicari untuk mendukung penelitian tugas akhir ini adalah teori Quality Function Deployment. Teori Quality Function Deployment akan mendukung penelitian dan membantu dalam perancangan produk yang akan dilakukan.

Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi mesin pemotong kerupuk bawang yang sudah ada dipasaran, semua informasi akan disaring dan dikumpulkan untuk mendukung penelitian ini. Agar nantinya mempermudah suatu perusahaan untuk menentukan keinginan pelanggannya.
Desain mesin 1
Mesin 1 merupakan mesin yang dirancang oleh mahasiswa jurusan D-3 Tenik Mesin Unesa angkatan 2012. Mesin ini sudah dikembangkan dari beberapa mesin yang sudah ada sehingga mesin ini lebih unggul dari mesin-mesin lain yang sudah ada. Mesin ini memiliki beberapa perencanaan spesifikasi, yaitu: : 
Rangka Besi Baja
Poros Baja
Motor 1 Hp
6 buah Mata Pisau Stainless Steel
Putaran 2840/1450 rpm
Kapasitas 200 Kg/Jam
Dimensi 55 x 50 x 100 cm













Gambar 2. 3D  mesin 1 pemotong kerupuk bawang semi otomatis

Desain mesin 2
Mesin 2 merupakan mesin yang dirancang oleh sebuah benkel produksi di daerah Sidoarjo. Mesin ini masih memiliki banyak kekurangan pada efisien waktu dan hasil pemotongan kerupuk bawang serta dayanya terlalu besar. Mesin ini memiliki beberapa perencanaan spesifikasi diantaranya sebagai berikut :
Rangka Besi Baja
Poros Baja
Motor 2 Hp
1 buah Mata Pisau Stainless Steel
Putaran 2840/1450 rpm
Kapasitas 100 Kg/Jam
Dimensi 50 x 65.5 x 85 cm
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Gambar 3. Desain mesin 2 pemotong kerupuk bawang semi otomatis

Desain mesin 3
Mesin pemotong kerupuk bawang ini dirancang oleh sebuah bengkel di daerah Surabaya. Mesin ini merupakan pengembangan dari mesin 2, hanya mengubah mekanisme pemotongan dan posisi pisau yang berbeda. Posisi mata pisau dirancang menyerupai mesin 1 (mesin rancangan Mahasiswa D3 UNESA angkatan 2012), hanya saja jumlah mata pisau berjumlah 4 buah. Sehingga waktu pemotongan juga belum maksimal, dan daya motor yang digunakan masih terlalu besar. Mesin ini memiliki beberapa perencanaan spesifikasi diantaranya sebagai berikut :
Rangka Besi Baja
Poros Baja
Motor 2 Hp
4 buah Mata Pisau Stainless Steel
Putaran 2840/1450 rpm
Kapasitas 170 Kg/Jam
Dimensi 50 x 80.5 x 85 cm




[image: G:\TA ADE 2016\REFERENSI\TA ADE NEW\uiuiu.jpg]













Gambar 4. Desain mesin 3 pemotong kerupuk bawang semi otomatis

Perumusan Masalah
Dari studi literatur yang telah dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah merumuskan masalah-masalah yang sebenarnya terjadi pada desain mesin pemotong kerupuk bawang yang sudah ada dan memikirkan bagaimana pengembangan desain mesin pemotong kerupuk bawang tersebut sebagaimana yang diinginkan calon pelanggan pada umumnya. Disini dimasukkan pula data-data dari studi pustaka, referensi, dan juga browsing di internet untuk mendiskripsikan rumusan masalah dari topik terkait.
Penetapan Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah, langkah selanjutnya kita tetapkan tujuan penelitian yaitu pembuatan desain produk mesin pemotong kerupuk bawang.

Pengumpulan Data
Untuk menjawab perumusan masalah yang sudah ada, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data mentah dari pelanggan, data mentah ini dikumpulkan dengan metode wawancara dan kuisioner kepada sejumlah costumer berupa atribut-atribut yang berhubungan dengan kualitas dari produk mesin pemotong kerupuk bawang yang sekiranya diharapkan atau yang diinginkan costumer. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
Pengumpulan data dengan metode kuesioner yang dilakukan dengan wawancara pribadi dengan costumer, pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka sehingga memungkinkan saya sebagai pewawancara untuk menemukan keinginan yang sebenarnya dari costumer. Wawancara ini berlangsung 10-30 menit dan hasilnya dicatat.
Costumer yang dipilih dan dilibatkan dalam proses perancangan dan pengembangan produk hanya para pengguna mesin pemotong kerupuk bawang di sentra industri menengah daerah Sidoarjo dan sekitarnya.
Pemilihan costumer dilakukan berdasarkan convenience sample, yaitu costumer yang dipilih berdasarkan kemudahan akses oleh peneliti. Selain itu juga dikombinasikan dengan metode snowball effect, yaitu seorang costumer merekomendasikan costumer yang lain.
Jumlah costumer yang direncanakan berjumlah 20 costumer yang menjawab dan datanya dapat diolah telah mencapai keserasian data dan kecukupan data. Wawancara secara perorangan dapat dianggap mencukupi, dalam arti cukup menggambarkan kebutuhan konsumen sampai sekitar 90% adalah sebanyak 20 wawancara. Ini berdasarkan pada penelitian untuk suatu produk oleh Griffin dan Houser (Ulrich, 2000)

Pengolahan Data 
Secara garis besar tahapan berikutnya adalah pengolahan data, adapun urutan pengolahan data yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 
Mengumpulkan hasil kuesioner
Pada tahap ini data awal yang berasal dari kuesioner dikumpulkan agar di peroleh Voice of Costumer atau suara konsumen, dengan menyeleksi dan mengelompokkan Permintaan Kualitas Costumer (PKC) ke dalam kategori- kategori utama dan digunakan sebagai atribut-atribut pada suara konsumen atau Permintaan Kualitas Costumer (PKC).
Penyusunan House of Quality (Rumah Mutu)














Tabel 1. Atribut-atribut yang diinginkan Konsumen
	Costumer Requirement (WHATs)

	Mesin pemotong kerupuk bawang dapat bekerja lebih efektif dan efisien

	Tampilan produk menarik

	Kualitas dan hasil kerupuk lebih baik 

	Waktu proses pemotongan yang dibutuhkan lebih cepat

	Lebih mudah dan praktis dalam proses pengoperasian mesin

	Murah 

	Dimensi yang sesuai dengan ruangan 

	Mudah perawatannya



Menentukan bobot Permintaan Kualitas Costumer (PKC) 
Pengisian submatrik House of Quality (Rumah Mutu)
Optimasi submatrik atap
Pengembangan konsep
Seleksi  konsep
Analisa Data
Merupakan analisa dari tahapan-tahapan diatas sehingga terpilihlah desain yang diinginkan oleh responden sesuai dengan atribut-atribut yang sudah dikembangkan oleh pengembang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengumpulan Data 
Pengumpulan Permintaan Kualitas Customer (PKC)
Data hasil dari kuesioner yang diperoleh dengan wawancara langsung pada customer, kemudian diolah dan dirangkung untuk dijadikan dasar dalam membuat Permintaan Kualitas Customer (PKC) atau Voice of Customer (VoC). Berdasarkan dari PKC yang sudah diperoleh tersebut, selanjutnya dapat digunakan untuk menyusun House of Quality (HoQ).
Adapun data dari hasil kuesioner yang dilakukan terhadap para pekerja home industri kerupuk bawang dapat dilihat pada tabel 4, di bawah ini :



Tabel 4. Data hasil kuesioner
	No
	Nama Bagian 
	Banyak Responden
	Tingkatan 

	1
	Menghasilkan potongan yang tipis dan rata
	32
	Primer 

	2
	Digunakan di dalam ruangan
	15
	Tersier 

	3
	Mesin dibuat portable (mudah dipindah)
	25
	Sekunder

	4
	Bebas dari sengatan listrik
	30
	Primer 

	5
	Bebas dari gesekan mata pisau
	30
	Primer 

	6
	Dilengkapi penutup/ cup pisau
	23
	Sekunder 

	7
	Tapilan mesin berwarna gelap
	16
	Tersier

	8
	Bahan rangka besi paduan kanal L dan U
	24
	Sekunder

	9
	Bahan cup pisau plat tipis 3 mm
	20
	Sekunder

	10
	Bahan mata pisau dari kuningan 
	25
	Sekunder

	11
	Kapasitas mesin 20 kg/jam
	33
	Primer 

	12
	Memiliki putaran mesin 2800 rpm
	30
	Primer 

	13
	Memiliki 6 buah mata pisau
	29
	Primer 

	14
	Mesin semi otomatis 
	29
	Primer 

	15
	Menggunakan saklar ON/OFF
	22
	Sekunder 

	16
	Menggunakan travo
	10
	Tersier

	17
	Tampilan luar berbentuk bujur sangkar
	14
	Tersier 

	18
	Daya listrik lebih kecil
	28
	Primer 

	19
	Harga mesin 4-5 juta
	33
	Primer 

	20
	Berat mesin berkisar 5-10 kg
	20
	Sekunder 



Dalam hal ini, dari hasil data kuesioner yang ada dibuat skala prioritas PKC. Kemudian kita dapat melihat pada tabel di atas dari jumlah pemilih akan terlihat mana yang termasuk prioritas konsumen.
Permintaan dikatakan “primer” apabila jumlah pemilih : n ≥ 27 orang.
Permintaan dikatakan “sekunder” apabila jumlah pemilih : 18 ≤ n ≤ 26 orang.
Permintaan dikatakan “tersier” apabila jumlah pemilih : n ≤ 17 orang.
Dari permintaan kualitas customer di atas, maka ada beberapa diantaranya yang dapata dikelompokkan berdasarkan kesamaan atau kemiripan fungsinya, dan berikut adalah pengelompokkannya.
Tabel 5. Pengelompokan PKC
	No 
	Permintaan Kualitas Customer (PKC)
	Kelompok 

	1
	Menghasilkan potongan yang tipis dan rata
	

Kemampuan 

	2
	Digunakan dalam ruangan
	

	3
	Mesin dibuat portable (mudah dipindah)
	

	4
	Kapasitas mesin 20 kg/jam
	

	5
	Memiliki putaran mesin 2800 rpm
	

	6
	Memiliki 6 buah mata pisau
	

	7
	Tapilan mesin berwarna gelap
	
Estetika 

	8
	Tampilan luar berbentuk bujur sangkar
	

	9
	Berat mesin berkisar 5-10 kg
	

	10
	Bebas dari sengatan listrik
	
Keamanan 

	11
	Bebas dari gesekan mata pisau
	

	12
	Dilengkapi penutup/ cup pisau
	

	13
	Bahan rangka besi paduan kanal L dan U
	
Bahan 

	14
	Bahan cup pisau plat tipis 3 mm
	

	15
	Bahan mata pisau dari kuningan 
	

	16
	Mesin semi otomatis 
	
Pengoperasian 

	17
	Menggunakan saklar ON/OFF
	

	18
	Menggunakan travo
	

	19
	Daya listrik lebih kecil
	Daya 

	20
	Harga mesin 4-5 juta
	Ekonomis 





Penyusunan House of Quality (HoQ)
Langkah-langkah dalam penyusunan House of Quality (HoQ)
Penilaian Permintaan Kualitas Customer (PKC)
Merupakan penilaian yang dilakukan dengan mencari hubungan antar data hasil kuesioner. Penilaian dilakukan seperti Tabel 6 di bawah ini :
[image: ]Tabel 6. Penilaian Permintaan Kualitas Customer (PKC)

Angka menunjukkan hubungan keterkaitan antara data-data di atas. Untuk mengetahui angka jumlah angka dilakukan pejumlahan secara vertikal. Untuk lebih jelasnya seperti tabel 7 sebagai berikut :
 
Tabel 7 Arti nilai hubungan Permintaan Kualitas Customer (PKC)
	Angka 
	Keterkaitan 
	Keterangan 

	3
	Kuat 
	Menunjukkan tingkat kepentingan yang erat kaitannya

	2
	Sedang
	Menunjukkan kepentingan tetapi sedang

	1
	Lemah
	Menunjukkan hubungan yang tidak terkait



Pertimbangan Performa Kualitas Kontruksi (PKK)
Pertimbangan Performa Kualitas Kontruksi (PKK) berisikan karakteristik-karakteristik dari permintaan Customer, data input pada fase ini adalah kebutuhan konsumen (customer need) atau Permintaan Kualitas Customer (PKC) yang diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada konsumen. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada fase ini adalah: pertimbangan performance kualitas kontruksi, cara optimasi dan matriks atap, perbandingan antar PKC dan PKK, penentuan rangking (bobot) dari permintaan kualitas, rancangan proses penyusunan rumah mutu (HoQ), kesimpilan prioritas dalam pengenmbangan desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis. Pada tahapan ini dilakukan penterjemahan PKC ke dalam bahasa teknik yaitu PKK. Penterjemahan PKC ke dalam PKK yang dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut : 
[image: ]Tabel 8. Pertimbangan Performa Kualitas Kontruksi (PKK)

Hubungan antara PKC dan PKK

Setelah diketahui apa saja karakteristik-karakteristik dari data hasil Permintaan Kualitas Customer (PKC), karakteristik-karakteristik tersebut akan di cari korelasi atau hubungan antara Permintaan Kualitas Customer (PKC) dengan Performa Kualitas Kontruksi (PKK). Adapun hubungan terlihat pada tabel 9 sebagai berikut : 

Tabel 9. Hubungan atar PKC dan PKK
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Hubungan antar PKC dan PKK dilambangkan seperti yang ditunjukkan pada tabel 10 di bawah ini : 

Tabel 10 Lambang dan nilai hubungan antar PKC dan PKK
	Simbol 
	Arti 
	Nilai Numerik yang Umum

	
	Tidak ada 
	Dikosongkan 

	
	Lemah 
	1

	
	Tengah 
	3

	
	Kuat 
	9



Penentuan Nilai (Bobot) dan Performa Kualitas Kontruksi (PKK)

Rumus perhitungan nilai Normalized Contribution :
Normalized Contribution Kebutuha no. x =
  

Penentuan nilai (bobot) dari Performa Kualitas Kontruksi (PKK) dapat dilihat dari tabel 11 sebagai berikut:







Tabel 11 Penentuan Nilai (Bobot) dari Permintaan Kualitas
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Optimasi dari Matriks Atap

Beberapa Performa Kualitas Kontruksi (PKK) saling berhubungan satu sama lain. Mengembangkan salah satu karakteristik mutu dapat mendukung karaktristik yang berhubungan dengan hasil yang positif atau mengutungkan, sebaliknya juga dapat mempengaruhi secara negatif. Hubungan antar Performa Kualitas Kontruksi (PKK) dapat dilihat pada gambar 8 di bawah ini:
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Gambar 8 Optimasi dan Segitiga Matriks Performance Kualitas Kontruksi (PKK)




Impact:
Impact menunjukkan setiap kekuatan hubungan antara Technical Respone dengan Customer Needs yang ada. Hubungan tersebut dinyatakan seperti simbol-simbol di bawah ini:
Tabel 12 Simbol arah Optimasi dan hubungan PKK
	Arah Optimasi
	Hubungan antar PKK

	
<=
	Minimum 
	O
	Positif 

	
=>
	Maksimum
	X
	Negatif 

	   0
	Normal
	
	



Technical Correlation
Bagian ini mengandung perkembangan taksiran tim dari hubungan antara implementasi antara elemen-elemen yang ada dengan Techical Response setelah dilakukan pengolahan data di atas maka dapat ditarik kesimpulan mengenai prioritas dalam pengenmbangan desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis.
 Adapun pengembangan desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis yang utama seperti pada tabel 13 di bawah ini:
Tabel 13 Prioritas pengembangan desain yang utama
	No 
	Nama Komponen

	1
	Mata pisau

	2
	Penutup atau cup pisau

	3
	Dimensi 

	4
	Rangka dan roda 

	5
	Cerobong Input dan Output hasil potongan 

	6
	Berat mesin 5-10 kg

	7
	Geometry 

	8
	Kapasitas mesin 20 kg/jam

	9
	V-belt dan Pulley

	10
	Motor 1 hp

	11
	Sistem transmisi

	12
	Isolator yang bagus

	13
	Stabilizer arus listrik

	14
	Saklar ON/OFF

	15
	Harga mesin 4-5 juta

	16
	Cat warna Biru tua



Technical Importance
Bagian ini mengandung 3 jenis informasi, yaitu :

Peringkat yang telah dihitung dari Technical Respone

Berdasarkan peringkat keiinginan dan kebutuhan konsumen dari penilaian Permintaan Kualitas Customer dan hubungan dengan optimasi matriks. Dimana pengembangan dan pemilihan konsep untuk mengetahui permintaan pelanggan atau Voice of Customer ( VoC) diperlukan untuk pengembangan suatu produk. Yang pada langkah selanjutnya permintaan pelanggan tersebut akan diolah tim pengembang (desainer) untuk diwujudkan dalam bentuk spesifikasi teknis dari produk. Sebagai penyelesaian keseluruhan masalah, perwujudan konsep harus teriterasi dengan evaluasinya, sehingga bagian dari loop iterasi adalah komunikasi dari informasi perancangan, updating dari rencana (plan) dan pemecahan masalah ke dalam sub-sub problem. Bagaimana cara terbaik untuk membuat atau mewujudkan konsep suatu produk dengan mengembangkan sebuah teknik yang berdasarkan atas fungsi produk (sistem) atau komponen itu sendiri.
Teknik ini akan membantu pemecahan masalah dan memberikan kesempatan untuk mencari jalan keluar (solusi) yang kreatif. Untuk itu akan dipusatkan perhatian pada teknik dengan pemecahan fungsi produk (functional decompotition) dan variasi perwujudan konsep (concept variant generation). Hal ini didasarkan atas kenyataan, bahwa banyak kebutuhan penting pelanggan yang harus dipenuhi, yakni pemenuhan fungsi produk (sitem) yang merupakan penilaian performansi dari produk itu sendiri. Dengan kata lain, apakah produk sudah memenuhi fungsinya sesuai dengan spesifikasi teknis yang diminta belum. Maka perancangan dan pengembangan produk harus dilakukan secara matang, karena proses ini akan menentukan proses selanjutnya. 
Untuk itu penjabaran fungsi secara menyeluruh harus dilakukan. Perlu diketahui, bahwa teknik yang akan diuraikan akan berguna selama proses pengembangan konsep dimulai dari perancangan sistem (entire system), sub-sub sistem, komponen dan elemen (feature). Berikut informasi perancangan, updating dari rencana (planning) seperti terlihat pada tabel 14:

[image: ]Tabel 14 Spesifikasi komponen atau bagian produk yang dikembangkan
























Informasi Perbandingan Technical Performance dengan Mengidentifikasi Kebutuhan Konsumen dengan List of Requirement 

Sasaran dari pengembangan konsep desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis ini adalah untuk melihat lebih jauh apakah produk yang akan dibuat sudah memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam pengembangan konsep ini masing-masing individu dari tim pengembang (jika ada) akan menawarkan konsepnya masing-masing yang masih dalam bentuk sket dan penjelasan yang sederhana.
PENUTUP
Simpulan
Dari hasil penelitian dan analisa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Dari hasil pembahasan yang dilakukan untuk mengembangkan desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis menggunakan analisa QFD (Quality Function Deployment) maka didapat hasil desain pemotong kerupuk bawang semi otomatis pada konsep desain mesin 1, dengan komponen yang perlu dikembangkan, yaitu: mata pisau, penutup ataucup pisau, rangka dan roda, cerobong input dan output hasil potongan, berat mesin 5-10 kg, geometry, kapasitas mesin 20 kg/jam, v-belt dan pulley, motor 1 hp, sistem transmisi, isolator yang bagus, stabilizer arus listrik, sakalar ON/OFF, harga mesin 4-5 juta dan yang terakhir cat warna biru tua. 
Atribut-atribut penting yang harus dikembangkan pada mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis antara lain : 
Dimensi Panjang = 55 cm x Lebar = 50 cm x Tinggi = 100 cm
Jumlah mata pisau 6
Dilengkapi penutup pisau 
Menggunakan roda 
Dilengkapi cerobong input/output hasil potongan
Berat mesin 5-10 kg
Kapasitas mesin 20 kg/jam
Dilengkapi V-belt dan Pulley
Motor 1 hp
Isolator sudah bagus
Sudah dilengkapi stabilizer arus listrik
Dilengkapi saklar ON/OFF
Harga mesin Rp 4.000.000 – Rp 5.000.000
Cat warna biru tua
Efisiensi analisa QFD (Quality Function Deployment) pada mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis sebagai berikut :
Tercipta desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis yang mampu menghasilkan potongan yang tipis dan rata dengan kapasitas hasil potongan 20 kg/jam dan tidak rumit dalam pengoperasian sehingga pekerja tidak sering mengeluh cepat capek saat bekeja.
Kemudahan pengguna dengan dilengkapi roda untuk memudahkan pemindahan alat (portable)
Dilengkapi beberapa sistem keamanan, anatar lain penutup atau cup pisau untuk menghindari gesekan langsung dengan mata pisau saat bekerja, isolator yang bagus sehingga terhindar dari sengatan listrik dan dilengkapi saklar ON/OFF.
Meminimalisir biaya listrik dan harga jual mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis.
Saran 
Karena pembahasan tugas akhir ini hanya dibatasi pada perencanaan desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis, sehingga perlu adanya analisa perancangan perhitungan visual baik ditinjau dari segi elemen mesin, mekatronika dan teknik merancang sebelum untuk menindak lanjuti desain konsep mesin 1 dengan perancangan proses manufactur agar desain mesin pemotong kerupuk bawang semi otomatis dapat memenuhi persyaratan tekis.
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